


ABSTRAK 
 
 
  
 Penekanan pemikiran Ahmad Azhar Basyir pada dimensi normatik dan etik tentang 
perilaku manusia dalam masalah ekonomi terutama tentang campur tangan negara dalam 
menentukan upah kerja menjadi ketertarikan bagi penelitian ini untuk melihat kembali 
tentang pandangannya tersebut, karena upah kerja merupakan sesuatu yang harus ada dalam 
kaitannya dengan kerja seseorang dan keterkaitan pekerja maupun pengusaha yang nota-
benenya adalah sama-sama rakyat yang hidup dalam sebuah negara. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dan sifat 
penelitiannya adalah deskriptif analitik, serta metode pendekatan yang digunakan adalah 
metode pendekatan usul fiqh dan hermeneutik. Sumber datanya mengambil dari sumber data 
primer dan sekunder.  Seluruh data dianalisis secara kualitatif, dan menggunakan teknik 
deduktif dan induktif.  
 
 Metode ijtihad Ahmad Azhar Basyir tentang campur tangan negara dalam 
menentukan upah kerja memakai tiga metode yaitu  qiyas, maslahah mursalah dan ‘urf,  
kesemuanya ini ditujukan untuk kemaslahatan sesuai dengan maqasid asy-syari’ah. 
Pandangannya ini dinilai sangat relevan dengan kondisi Indonesia saat ini yang dalam 
keadaan terpuruk secara ekonomi dan berpengaruh terhadap psikologis pekerja bahkan 
pengusaha dalam mensikapi penyelenggaraan penentuan upah kerja yang telah diatur oleh 
perundang-undangan Negara. 
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